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Sulistyowati/A53I130047. Efforts To Increase Creativity Drawing Through Method Of
Storytelling on Students Group B Kemala Bhayangkari 53 Ngawen Kindergarten.
Publication of Scientific Article. Departemen Of Early Childhood Education, School of
Teacher Trainning and Education, Muhammadiyah University of Surakarta. October,
2015.
This study aims to improve the ability to draw children's creativity through storytelling.
This research is a classroom action research conducted in two cycles and each cycle
outsmart conducted two meetings. The subjects of this study are Group B kindergarten
children Kemala Bhayangkari 53 Ngawen District of Ngawen Blora totaling 13
children as recipients of actions, researcher and teacher colleagues as giving action.
The data collected in this study is data about the ability of children's creative drawing
and data on teacher learning through storytelling. Both of these data were collected
through observation. Data's ability to draw a child's creativity analyzed by comparative
analysis and data on teacher learning through storytelling method were analyzed by
interactive analysis. The results of the analysis showed that the average prasiklus
creative ability to draw the child reaches 47% means that the ability to draw new
children's creativity began to flourish. After the first cycle measures the average ability
of creativity to draw the child reaches 67%, which means that the child's ability to
creatively draw already increased to evolve as expected. After the second cycle
measures the average child's ability to creatively draw increased 82% means the ability
of developing children's creativity draw very baik. Main of this study is that through
storytelling methods can enhance children's ability to creatively draw in Group B TK
Kemala Bhayangkari 53 Ngawen District of Ngawen District Blora. Keywords:
Creativity drawing, storytelling method.
Abstrak:
5Sulistyowati/A53I130047. Peningkatan Kemampuan Kreatifitas Menggambar
Melalui Metode Bercerita Pada Anak Didik Kelompok B TK Kemala Bhayangkari
53 Ngawen. Artikel Publikasi Ilmiah. Program Studi PGPAUD, FKIP, Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Oktober, 2015
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan kreatifitas menggambar anak
melalui metode bercerita. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilakukan dua akali pertemuan. Subyek
penelitian ini adalah anak Kelompok B TK Kemala Bhayangkari 53 Ngawen Kecamatan
Ngawen Kabupaten Blora yang berjumlah 13 anak sebagai penerima tindakan, peneliti dan
guru teman sejawat sebagai pemberi tindakan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data tentang kemampuan kreatifitas menggambar anak dan data tentang
pembelajaran guru melalui kegiatan metode bercerita. Kedua data tersebut dikumpulkan
melalui teknik observasi. Data kemampuan kreatifitas menggambar anak dianalisis dengan
analisis komparatif dan data tentang pembelajaran guru melalui kegiatan metode bercerita
dianalisis dengan analisis interaktif. Hasil-hasil analisis menunjukkan bahwa pada prasiklus
rata-rata kemampuan kreatifitas menggambar anak mencapai 47% berarti bahwa
kemampuan kreatifitas menggambar anak baru mulai berkembang. Setelah tindakan siklus I
rata-rata kemampuan kreatifitas menggambar anak mencapai 67% yang berarti bahwa
kemampuan kreatifitas menggambar anak sudah ada peningkatan menjadi berkembang
sesuai harapan. Setelah dilakukan tindakan Siklus II rata-rata kemampuan kreatifitas
menggambar anak meningkat 82% artinya kemampuan kreatifitas menggambar anak
berkembang sangat baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa melalui metode
bercerita dapat meningkatkan kemampuan kreatifitas menggambar anak pada Kelompok B
TK Kemala Bhayangkari 53 Ngawen Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora.
Kata kunci : Kemampuan Kreatifitas menggambar, Metode bercerita.
PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak
usia lahir sampai dengan enam tahun secara menyeluruh yang mencakup fisik dan
nonfisik dan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan
spiritual), motorik, akal pikiran, emosional dan sosial yang tepat agar anak tumbuh dan
berkembang secara optimal.
Salah satu potensi dasar pada diri anak yang perlu dikembangkan sejak dini
adalah potensi kreativitas. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk dapat
mengembangkan kreativitas anak antara lain melalui kegiatan/pengajaran seni rupa
khusunya dalam bentuk kegiatan menggambar. Gambar anak menjadi sesuatu yang
penting untuk pertumbuhannya dan merupakan refleksi anak dalam pendidikan kreatif.
Dalam pembelajaran menggambar di TK kebanyakan guru kurang memperhatikan
hasil belajar anak terhadap pembelajaran yang satu ini. Guru sering menggunakan
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karya anak sehingga didapati hasil karya anak dalam pembelajaran menggambar
terkesan tanpa arahan. Pada prinsipnya menggambar berfungsi sebagai sarana untuk
berekspresi, pengembangan auto aktivitas, penyaluran imajinasi dan fantasi yang sangat
bermakna dalam memelihara perkembangan kreativitas serta produktivitas anak-anak.
Namun, anak cenderung masih meniru dan kurang adanya inisiatif sendiri. Oleh karena
itu, diperlukan adanya teknik khusus yang dapat merangsang anak agar mempunyai
daya imajinasi, kreativitas, dan inisiatif sendiri saat menggambar.
Metode bercerita merupakan satu cara yang bisa digunakan oleh guru dalam
meningkatkan kreatifitas anak dalam menggambar, karena dengan mendengarkan cerita
anak bisa menumbuhkan imajinasi mereka karena metode bercerita merupakan
penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dari guru kepada anak
didik. Metode bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan, memberikan
keterangan atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka penyampaian pembelajaran
yang dapat mengembangkan kompetensi dasar anak PAUD.
Adapun Faktor  yang mendasari perlunya kreatifitas menggambar: 1) Tingkat
perkembangan mental anak, Piaget dalam Depdiknas (2000, 5) menyatakan bahwa
kegiatan belajar memerlukan kesiapan dari dalam diri anak. Anak belajar sebagai suatu
proses yang membutuhkan aktivitas fisik maupun psikis. Anak usia TK berada pada
tahapan pra operasional kongkret dan berpikir intuitif dimana anak mampu
mempertimbangkan tentang besar, bentuk dan benda-benda didasarkan pada
interprestasi dan pengalamannya (persepsi sendiri). 2) Perkembangan awal menentukan
perkembangan anak selanjutnya. Hurlock (1993) mengatakan bahwa lima tahun pertama
dalam kehidupan anak merupakan peletak dasar bagi perkembangan selanjutnya. Anak
yang mengalami masa bahagia berarti terpenuhinya segala kebutuhan baik fisik maupun
psikis di awal perkembangannya diamalkan akan sangat melaksanakan tugas-tugas
perkembangan selanjutnya. Piaget mengatakan bahwa untuk meningkatkan
perkembangan mental anak ke tahap yang lebih tinggi dapat dilakukan dengan
memperkaya pengalaman anak terutama pengalaman konkrit karena dasar
perkembangan mental adalah melalui pengalaman-pengalaman aktif dengan
menggunakan benda-benda yang dekat dengan anak yang ada disekitarnya.
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penjelasan kepada anak secara lisan (Depdiknas 2004). Adapun tahapan-tahapan
bercerita dalam penelitian ini adalah: 1) Menentukan tema/cerita. Guru menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan yaitu menggambar, terlebih dahulu guru memberikan
pilihan tema (binatang, tumbuhan, udara dan air).  2) Menyiapkan/menyediakan media.
Guru menyiapkan dan menyediakan media yang akan digunakan untuk menggambar,
media yang digunakan seperti: buku gambar, pensil, crayon, pensil warna, cat air, kuas
dan lain-lain. 3) Memberikan ilustrasi. Sebelum kegiatan menggambar dimulai, terlebih
dahulu guru memberikan ilustrasi kepada anaka tentang binatang dan tumbuhan. Setelah
bercerita guru melakukan tindakan tanya jawab dengan anak kemudian guru
mempersilahkan anak untuk menggambar dengan memanfaatkan media yang sudah
disediakan. 4) Berkomunikasi dan memotivasi anak. Ketika kegiatan menggambar guru
melakukan komunikasi dan memberi motivasi kepada anak.
Beberapa manfaat metode bercerita bagi anak PAUD, menurut (Moeslichatoen
2004:45) di antaranya : 1) Meningkatkan daya serap atau daya tangkap anak TK.
Artinya anak TK dapat dirangsang untuk mampu memahami isi atau ide pokok dalm
cerita secara keseluruhan. 2) Meningkatkan daya pikir anak TK, untuk terlatih
memahami proses cerita. 3) Meningkatkan daya konsentrasi anak untuk memusatkan
perhatiannya pada kepada keseluruhan cerita. 4) Mengembangkan daya imajinasi anak,
artinya dengan daya fantasinya anak dapat membayangkan atau menggambarkan
sesuatu situasi jauh dikuar jankauan inderanya. 5) Menciptakan situasi yang
menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan yang akhrab sesuai dengan
tahap perkembangannya. 6) Membantu perkembangan bahasa dalam berkomunikasi
secara efektif dan efisien sehingga percakapan menjadi komukikatif.
Tujuan bercerita bagi anak adalah agar anak mampu mendengarkan dengan
seksama terhadap apa yang disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak
memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan
dan mengekspresikan terhadap apa yang didengarnya melalui sebuah gambar. Adapun
kelebihan bercerita : a) Dapat menjangkau anak yang relatif banyak. b) Waktu yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. c) Pengaturan kelas menjadi
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banyak memerlukan biaya.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dengan cara
kerjasama atau kolaborasi yang dilakukan antara peneliti dan teman sejawat yang juga
sebagai guru kelas. Penelitian ini dilaksanakan di TK Kemala Bhayangkari 53 Ngawen
Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora Tahun Ajaran 2015/2016 pada Semester 1.
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah anak didik Kelompok B TK Kemala
Bhayangkari 53 Ngawen Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dengan jumlah siswa
sebanyak 13 anak didik yang terdiri dari 7 anak putra dan 6 anak putri semua anak
dalam kondisi normal dan berasal dari latar belakang yang berdeda-beda dengan kondisi
ekonomi menengah kebawah. TK Kemala Bhayangkari 53 Ngawen berada di Kelurahan
Ngawen. Guru kelas merupakan pelaksana dari penelitian tindakan kelas ini.
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan adalah 1) Observasi, Observasi yang
dilakukan adalah dengan melakukan pengamatan yaitu mengamati kemampuan anak
dalam membaca permulaan yang rata-rata masih kesulitan karena belum pernah ada
pembelajaran membaca sebelumnya. 2) Dokumentasi, Pendokumentasian dalam
penelitian ini menggunakan foto kegiatan pembelajaran pada setiap tahapan siklus yang
merupakan pelengkap informasi atau bukti bahwa kegiatan tersebut telah dilakukan. Isi
Dokumentasi terkait dengan aktivitas anak dalam melaksanakan upaya meningkatkan
kemampuan kreatifitas menggambar melalui kotak pintar pada anak kelompok B TK
Kemala Bhayangkari 53 Ngawen.
Menurut Suharsini Arikunto (2010: 269) analisis data yang menggunakan teknik
deskriptif kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar melalui
tindakan yang diberikan dan merujuk pada data kualitas objek penelitian seperti Belum
Berkembang, Mulai Berkembang, Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang
Sangat Baik. Sedangkan analisis data kuantitatif memanfaatkan persentase yang
merupakan langkah awal dari kesuluruhan proses analisis.
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
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pembelajaran di kelas. Dalam Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Kreatifitas Menggambar Melalui Metode Bercerita Pada Anak Kelompok
B Semester I TK Kemala Bhayangkari 53 Ngawen Kecamatan Ngawen Kabupaten
Blora Tahun 2015/2016”, peneliti bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang
nantinya peneliti dapatkan, dan peneliti siap menanggung konsekuensi apabila nantinya
dalam penelitian ini terdapat data yang tidak sesuai dengan kenyataan yang di dapatkan.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pada kegiatan prasiklus peneliti melakukan observasi atau pengamatan untuk
mengetahui tingkat kemampuan kreatifitas menggambar anak sebelum menerapkan
kegiatan metode bercerita. Ternyata kemampuan kreatifitas menggambar anak masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata keberhasilan yang diperoleh anak dalam
kegiatan mewarnai yaitu 47% yang berarti kemampuan anak anak masih pada tahap mulai
berkembang. Adapun hasil dari observasi pra siklus bisa di lihat pada tabel dibawah:




1 2 3 4 5
1 Endah 2 1 2 1 2 8 40,0%
2 Safa 2 1 2 2 2 9 45,0%
3 Khoirul 2 1 2 1 2 8 40,0%
4 Divan 2 2 1 1 2 8 40,0%
5 Dyos 3 1 1 1 3 9 45,0%
6 Dinda 3 2 2 2 3 12 60,0%
7 Olifia 3 1 1 1 3 9 45,0%
8 Santika 2 1 2 1 2 8 40,0%
9 Sabila 3 1 1 1 3 9 45,0%
10 Nashrul 3 2 2 2 3 12 60,0%
11 Indri 3 1 2 1 3 10 50,0%
12 Jojo 3 1 2 1 3 10 50,0%
13 Fikri 3 1 2 1 3 10 50,0%
Jumlah skor anak 122 610%
Jumlah skor maksimum 260
Rata-rata keberhasilan 47%
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Tabel 2. Data keberhasilan anak sesuai hasil pra siklus






Berdasarkan hasil tabel bisa di artikan bahwa rata-rat keberhasilan anak 47%
kemampuan anak pada tahap mulai berkembang. Maka perlu diadakan penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan kreatifitas menggambar anak.
Pada perencanaan tindakan siklus I diawali dengan melakukan penyusunan langkah-
langkah dengan menggunakan alat peraga metode bercerita yaitu menyiapkan rencana
kegiatan harian ( RKH ). Untuk dipergunakan sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan
pada siklus I. Kemudian menyiapkan peralatan dan instrumen penilaian. Pada tahap siklus I
akan dilakukan dua pertemuan. Pada tahap observasi atau pengamatan terdiri dari dua tahap
yaitu tahap observasi terhadap anak dan tahap observasi terhadap pembelajaran guru.
Dalam proses observasi terhadap anak peneliti dan kolaborator melakukan observasi
terhadap anak yang sedang melakukan kegiatan meningkatkan kemampuan kreatifitas
menggambar melalui metode bercerita.
Tabel 3. Hasil observasi siklus I
No Nama
Indikator
Jumlah Prosentase1 2 3 4 5
1 Endah 3 2 3 2 3 13 65,0%
2 Safa 3 3 3 3 3 15 75,0%
3 Khoirul 2 2 3 2 2 11 55,0%
4 Divan 3 3 2 2 3 13 65,0%
5 Dyos 3 2 2 2 3 12 60,0%
6 Dinda 3 3 3 3 3 15 75,0%
7 Olifia 3 2 2 2 3 12 60,0%
8 Santika 3 3 3 2 3 14 70,0%
9 Sabila 3 2 2 2 3 12 60,0%
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10 Nashrul 4 3 3 3 4 17 85,0%
11 Indri 3 2 3 2 3 13 65,0%
12 Jojo 3 2 3 2 3 13 65,0%
13 Fikri 3 3 3 2 3 14 70,0%
Jumlah skor anak 174 870%
Jumlah skor maksimum 260
Rata-rata keberhasilan 67%
Tabel 4. Data keberhasilan anak sesuai hasil siklus I






Observer mencatat hasilnya pada pedoman observasi anak. Dan dari hasil observasi
anak diperoleh data rata-rata kemampuan kreatifitas menggambar anak 67%% yang berarti
rata-rata kemampuan kreatifitas menggambar anak sudah berkembang sesuai harapan. Pada
tahap observasi terhadap guru dilakukan pada saat guru melakukan pembelajaran dengan
metode bercerita. Pada pedoman observasi pembelajaran guru berbentuk narasi. Adapun
yang melakukan observasi adalah teman sejawat sebagai pengamat. Kendala yang dihadapi
adalah Selama ini terbiasa menggambar sesuai gambar yang dibuat guru, sehingga
mereka tidak menuangkan imajinasi mereka dengan baik dan gambar yang di buat juga
monoton dan tidak beragam. Guru juga selalu mengarahkan tentang goresan yang
dibuat anak dan banyak komentar tentang gambar yang dibuat anak. Saat pewarnaan
guru juga sering mengarahkan sehingga anak takut salah untuk memilih warna sendiri.
Rencana tindakan pada siklus II disusun berdasarkan analisis dan refleksi pada siklus
I. Pada perencanaan tindakan siklus I diawali dengan melakukan penyusunan langkah-
langkah dengan menggunakan alat peraga metode bercerita yaitu menyiapkan rencana
kegiatan harian ( RKH ). Untuk dipergunakan sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan
pada siklus I. Kemudian menyiapkan peralatan dan instrumen penilaian. Pada tahap siklus I
akan dilakukan dua pertemuan. Pada tahap observasi atau pengamatan terdiri dari dua tahap
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yaitu tahap observasi terhadap anak dan tahap observasi terhadap pembelajaran guru.
Dalam proses observasi terhadap anak peneliti dan kolaborator melakukan observasi
terhadap anak yang sedang melakukan kegiatan meningkatkan kemampuan kreatifitas
menggambar melalui metode bercerita.
Tabel 5. Data hasil observasi siklus II
No Nama
Indikator
Jumlah Prosentase1 2 3 4 5
1 Endah 4 3 2 3 4 16 80,0%
2 Safa 3 3 4 4 3 17 85,0%
3 Khoirul 3 3 3 3 4 16 80,0%
4 Divan 3 3 3 3 4 16 80,0%
5 Dyos 3 3 3 3 4 16 80,0%
6 Dinda 4 4 4 4 4 20 100,0%
7 Olifia 3 3 3 3 3 15 75,0%
8 Santika 4 4 3 3 4 18 90,0%
9 Sabila 3 3 3 3 4 16 80,0%
10 Nashrul 3 3 3 3 4 16 80,0%
11 Indri 3 2 3 3 4 15 75,0%
12 Jojo 3 3 3 3 3 15 75,0%
13 Fikri 3 3 3 3 4 16 80,0%
Jumlah skor anak 212 1060%
Jumlah skor maksimum 260
Rata-rata keberhasilan 82%
Tabel 6. Data keberhasilan anak sesuai hasil siklus II






Pada tahap observasi pada anak didapatkan hasil rata-rata kemampuan kreatifitas
menggambar anak mengalami peningkatan yaitu mencapai 82% hal ini berarti rata-rata
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kemampuan kreatifitas menggambar anak sudah berkembang sangat baik. Berdasarkan dari
hasil observasi terhadap pembelajaran guru, anak mulai terbiasa menggambar dengan
mendengarkan cerita tanpa harus mendapat arahan guru yang berlebihan sehingga anak bisa
menuangkan imajinasi mereka ke dalam gambar yang dibuat, guru juga tidak terlalu sering
mengarahkan tentang goresan kepada anak dan untuk pewarnaan anak-anak juga diberi
kebebasan untuk memilih warna yang mereka sukai sehingga hasil gambar juga sangat
variatif.
Pembahasan
Rata-rata keberhasilan anak pada kondisi awal adalah 47% atau kemampuan
kreatifitas menggambar anak baru pada tahap mulai berkembang. Setelah di beri tindakan
penerapan kegiatan kreatifitas menggambar dengan metode bercerita pada siklus I mencapai
67% atau rata-rata kemampuan kreatifitas menggambar anak berkembang sesuai harapan.
Pada tahap siklus II kemampuan kreatifitas menggambar anak mencapai 82% atau rata-rata
kemampuan kreatifitas menggambar anak berkembang sangat baik. Pada siklus I
kemampuan kreatifitas menggambar anak mengalami peningkatan sebesar 20% hal ini
dikarenakan anak belum begitu mengenal dan memahami kegiatan kreatifitas menggambar
dengan metode bercerita. Selain itu guru terlalu mengkomentari aktivitas anak ketika
mewarnai, anak cenderung takut salah untuk melakukan pembelajaran metode bercerita
sesuai dengan pilihan warnanya sendiri. Setelah dilakukan perbaikan di siklus II
mengalami peningkatan yang memuaskan yaitu sebesar 15%. Hal ini disebabkan anak
merasa senang dan antusia dalam mengikuti kegiatan kreatifitas menggambar melalui
metode bercerita.
Tabel 7. Hasil akhir observasi tiap siklus
No Siklus Rata-rata keberhasilan
1 Pra Siklus 47%
2 Siklus I 67%
3 Siklus II 82%
14
Gambar 1. Grafik rata-rata keberhasilan anak tiap siklus
Selain itu guru memberi kebebasan anak memilih cara menggores, dengan sedikit
bimbingan sehingga anak bisa bebas memilih dan memberi warna pada gambar tanpa
mendapat banyak komentar guru sudah bisa melakukan pendekatan secara terarah pada
setiap individu secara tepat dan guru juga selalu memberi motivasi dan semangat pada
anak dalam mengikuti kegiatan kreatifitas menggambar melalui metode bercerita. Hal ini
yang menyebabkan kemampuan kreatifitas menggambar anak meningkat. Menggambar
adalah kegiatan-kegiatan membentuk imajinasi, dengan menggunakan banyak pilihan
tehnik dan alat. Bisa pula menggambar berarti membuat tanda-tanda tertentu di atas
permukaan dengan mengolah goresan dari alat gambar (Wikipedia Indonesia, 2009).
Dengan demikian hipotesis tindakan yang berbunyi “Diduga kemampuan kreatifitas
menggambar anak dapat ditingkatkan melalui metode bercerita pada anak kelompok B
TK Kemala Bhayangkari 53 Ngawen “ teruji kebenarannya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan pada tahap prasiklus, siklus I dan
siklus II dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui metode bercerita dapat meningkatkan
kemampuan kreatifitas menggambars anak kelompok B TK Kemala Bhayangkari 53
















dapat diketahui dari hasil analisis pembelajaran kreatifitas menggambar anak dengan
metode bercerita, terlihat pada tahap prasiklus sebesar 47%. Ini berarti kemampuan
kreatifitas menggambar anak baru pada tahap mulai berkembang. Pada tahap siklus I rata-
rata keberhasilan sebesar 67% yang berarti kemampuan kreatifitas menggambar anak
berkembang sesuai harapan. dan pada tahap siklus II terjadi peningkatan rata-rata
kemampuan kreatifitas menggambar anak mencapai 82% yang berarti kemampuan
kreatifitas menggambar anak sudah berkembang sangat baik. Dengan demikian, maka
penelitian ini berhasil dalam meningkatkan kemampuan kreatifitas menggambar anak,
kondisi ini telah melebihi target yang ingin dicapai pada indikator kinerja yaitu rata-rata
kemampuan kreatifitas menggambar anak mencapai 80%.
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